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YOGYA (KR) - Dari ta-

hun ke tahun, Gebyar

Bhinneka RW 09 Kam-

pung Taman ini semakin

meriah. Ini menjadi ruang

yang sangat efektif untuk

mempromosikan potensi

yang dimiliki warga kam-

pung, mulai seni budaya,

ekonomi hingga pariwisa-

ta. Mangkubumi berbarap

event serupa bisa dicontoh

kampung-kampung lain.

“Teruslah berinovasi un-

tuk dikenalkan ke seluruh

Yogyakarta,” kata GKR

Mangkubumi  saat pembu-

kaan Gebyar Bhinneka

2023 dan Gelar Potensi

UMKM di sepanjang Jalan

Nogosari Taman, 4-5

Agustus 2023, Jumat (4/8).

Kegiatan bertema ‘Melukis

Mimpi’ ini sekaligus untuk

menyambut HUT ke-78

Kemerdekaan RI.

Gebyar Potensi UMKM

diselenggarakan RW 09

Kampung Taman, Kelu-

rahan Patehan Yogyakar-

ta. Berbagai produk ung-

gulan warga Kampung Ta-

man ditampilkan di stan-

stan bazar mulai fesyen,

kerajinan hingga kuliner

khas Yogyakarta. Acara

dimeriahkan perform Pra-

jurit Jagabaya, Quinta Vio-

lin String Orchestra Yog-

yakarta, Kesenian dari TK

ABA Kauman, TK Bhakti

Manunggal, SD Keputran

2, SDK Kumendaman,

SMPN 16, Dolanan Anak

35, Cupid Girl, PS Kopwan

Dewi Sri, New Ambyar,

Kesenian Dayak dari Ma-

hasiswa UAJY, Arete

Band, Suastika, dan Spe-

sial perform Bintang Tamu

Shaggydog.

Pembukaan acara di-

tandai dengan ‘Nglukis

Kaos’ oleh GKR Mangku-

bumi bersama Pj Walikota

Yogyakarta Singgih Ra-

harjo. Usai pembukaan di-

lanjutkan peninjauan stan.

Turut hadir antara lain se-

jumlah Anggota DPRD

DIY seperti KPH Purbo-

diningrat, Eko Suwanto,

Krisma Eka Putra, Sumar-

gandi (Mantri Pamong

Praja Kemantren Kraton),

Lurah Kelurahan Kadi-

paten dan Patehan Guna-

wan Sigit Putranto.

Singgih Raharjo meng-

apresiasi event Gebyar

Bhinneka dan Gelar Poten-

si UMKM yang dinilainya

akan mampu mendukung

sektor UMKM dan ekono-

mi kreatif Yogyakarta.

Menurutnya, potensi ma-

syarakat perlu diberi ruang

agar berkembang. Demiki-

an pula talenta-talenta mu-

da dalam berkesenian perlu

diberi wahana untuk berek-

spresi.  (Dev)-f

YOGYA (KR) - Badan Pusat Statistik

(BPS) DIY mengaku pelaksanaan Sensus

Pertanian 2023 sempat mengalami be-

berapa kendala seperti munculnya kasus

Antraks di Gunungkidul sampai respon-

den sensus yang tengah menunaikan

ibadah haji. Setelah sensus terkumpul

akan masuk ke tahap pengolahan se-

belum akhirnya dirilis resmi dan di-

jadikan acuan dalam ragam kebijakan

dan peraturan di bidang pertanian secara

umum kedepannya.

Kepala BPS DIY Herum Fajarwati me-

ngatakan pihaknya sempat menarik petu-

gas dan menghentikan sementara pelak-

sanaan sensus selama sepekan saat

munculnya penyakit Antraks. Petugas

dan pelaksanaan sensus dilanjutkan kem-

bali dengan penyesuaian serta koordinasi

usai satu minggu setelahnya. Sensus

Pertanian 2023 merupakan sensus ketu-

juh yang digelar setiap dasawarsa. Sensus

ini cukup strategis di tengah isu tentang

pangan dunia terutama mampu men-

jawab perkembangan pertanian selama

kurun waktu 10 tahun atau satu da-

sawarsa.

“Pelaksanaan sensus masih sesuai tar-

get meskipun sempat tertunda karena ka-

sus Antraks. Ternyata kami masih mam-

pu mengejar, bahkan ada kabupaten yang

selesai sebelum 31 Juli 2023 yaitu

Kulonprogo yang selesai 30 Juli 2023,” tu-

turnya di Yogya, Sabtu (5/8).

Herum menjelaskan pihaknya langsung

berkoodinasi dengan Organisasi Perang-

kat Daerah (OPD) setempat baik Dinas

Kesehatan maupun Dinas Pertanian peri-

hal perkembangan penyakit Antraks

tersebut. Setelah kondisi sudah dinyata-

kan kondusif maka petugas sensus lang-

sung kembali melanjutkan tugas pen-

dataan khususnya di wilayah

Gunungkidul.

“Kami mengucapkan terima kasih

kepada semua pihak yang terlibat dan

masyarakat yang telah memberi dukung-

an pada Sensus Pertanian 2023. Sehingga

pendataan sensus terutama perorangan

sudah 100% bisa dituntaskan dan selesai

sesuai jadwal.yang ditetapkan.  Untuk

perusahaan masih menunggu data dari

satu atau dua perusahaan dan ditar-

getkan selesai pekan ini,” ungkapnya.

Menurut Herum,  permintaan informasi

sudah dilakukan sesuai prosedur sensus,

namun harus sesuai dengan birokrasi per-

usahaan. Setidaknya perusahaan di DIY

yang didata tidak terlalu banyak, maka

pihaknya optimis pendataan bisa ram-

pung sesuai target yang ditetapkan se-

belumnya.

Sedangkan bagi para responden yang

sedang menjalankan ibadah haji, umum-

nya digantikan para anggota keluarga

masing-masing. “Yang menggantikannya

adalah anak atau keluarganya yang lain,

karena kan sudah koordinasi juga dan

mereka tahu juga lewat surat tanah dan

berkas pendukung lain,” imbuh Herum 

Dari lima kabupaten/kota yang ada di

DIY, Kota Yogyakarta yang pertama kali

berhasil menyelesaikan sensus pada akhir

Juni 2023. Hal ini terjadi karena jumlah

responden yang cenderung lebih sedikit

dibandingkan daerah lain. Serta teknis

pengumpulan data sensus yang lebih

cepat karena menggunakan sistem digital

BPS juga telah terjunkan sebanyak 3.018

petugas yang  di lima kabupaten se-DIY,.

“ Sekali lagi, kami mengapresiasi para

responden yang juga terbuka pada para

petugas sensus sehingga tidak mengalami

kendala berarti. Kami targetkan setelah

olah data lalu tabulasi, pencermatan kem-

bali, validasi, mudah-mudahan akhir

tahun atau paling lambat awal tahun sele-

sai,” pungkas Herum. (Ira)-f

GEBYAR BHINNEKA KAMPUNG TAMAN

GKR Mangkubumi: Perlu Dicontoh Kampung Lain
SENSUS PERTANIAN DIY MASUK TAHAP PENGOLAHAN DATA

Antraks Sempat Tunda Pelaksanaan Sensus Pertanian

BANTUL (KR)- Kepala Dinas Koperasi,

UKM, Perindustrian dan Perdagangan

(DKUKMPP)  Bantul Drs  Agus Sulistiyana

MM mengatakan, ajang Bantul Creative

Expo tahun 2023 menjadi salah satu sarana

penting mengangkat produk Usaha Kecil

Menengah (UKM) maupun Industri Kecil

Menengah (IKM) di Bantul.  Semua produk

asli Bantul tapi secara besar-besaran lewat

event tahunan tersebut.  Dari program itu

secara tidak langsung menggerakkan iklim

dunia usaha di Bumi Projo  Tamansari.

Dijelaskan, penyelenggaraan tahun ini

ada perbedaan sangat signifikan. Khusus-

nya dalam tampilan stan yang kaya dengan

kreativitas. Selain itu  produknya juga sangat

beragam mulai produk kerajinan limbah

makanan olahan.  ÒJika perbandingan ani-

mo, dari dinas  belum  punya datanya.

Karena  tidak dilakukan penghitungan jum-

lah pengunjung. Tetapi kalau perbedaanya

tampilan dari peserta tahun ini  lebih kreatif

baik dalam pembuatan stan, maupun pro-

duknya,Ó ujarnya.

Agus Sulistiyana mengungkapkan, Bantul

Creative Expo digelar selama 11 hari ber-

akhir  6 Agustus 2023. Dengan mengangkat

tema ÔMembangun Ekosistem Kerajinan

Bantul Untuk IndonesiaÕ.  Sesuai data Dinas

Koperasi, UKM, Perindustrian dan

Perdagangan Bantul Bantul Creative Expo

tahun ini diikuti  98 stan. Peserta tersebut di

bawah koordinasi  DKUKMPP terdiri dari

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan

lembaga mitra pemerintah. Selain itu juga

terdapat  UMKM swasta sejumlah 192 stan

dengan komoditas  berbagai produk.

Kepala SMP N 3 Bantul, Joko Sulistya

MPd MHum mengatakan, SMPN 3 Bantul

berpartisipasi dalam  gelaran Bantul Crea-

tive Expo. SMPN 3 Bantul yang ikut  stan

besar Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan

Olahraga Kabupaten Bantul menampilkan

beberapa karya diantaranya batik cap, mas-

ter cap, botol lukis, kerajian kain perca dan

lain sebagainya. ÒSemua yang kami bawa

merupakan daur ulang limbah yang selama

ini tidak terpakai. Di samping menampilkan

berbagai macam karya siswa, SMPN 3

Bantul juga membuka workshop ÒCABAME-

LIKERÓ (Cap Batik Media Limbah Kertas)

bagi pengunjung,Ó jelasnya.                 (Roy)-f

Bantul Creative Expo 2023 Kaya Inovasi 

KR-Istimewa.

Siswa mengunjungi Bantul Creative Expo di Pasar Seni Gabusan.

KR-Istimewa

GKR Mangkubumi didampingi Singgih Raharjo

dan KPH Purbodiningrat meninjau bazar UMKM.


